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ABSTRAK 

 

Nama      :  Hamidah 

Jurusan   :  Ilmu Komunikasi 

Judul  :  Strategi Komunikasi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dalam 

Mensosialisasikan Program Vaksinasi Covid-19 

 

Program vaksinasi merupakan program dari Dinas Kesehatan dalam menurunkan 

angka covid dikota Pekanbaru sendiri. Dinas Kesehatan sudah banyak melakukan 

kegiatan vaksinasi. Dinas kesehatan sering melakukan vaksinasi massal yang 

mana juga mengkait intansi perusahaan-perusahaan yang ada di Pekanbaru. Tetapi 

dengan dilakukannya vaksinasi massal tersebut masih ada saja masyarakat yang 

tidak ingin di vaksin. Masyarakat banyak yang menerima informasi tentang 

vaksinasi ini di media sosial yang tidak baik sehingga membuat masyarakat 

sendiri masih tidak percaya dengan vaksinasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana strategi komunikasi dalam mensosialisasikan program 

vaksinasi covid-19 di Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, obeservasi dan dokumentasi. Informan  dalam penelitian ini 

yaitu: Desi Novita, DS, SKM selaku Kepala Seksi Promosi Kesehatan Dinas 

Kesehatan Kota Pekanbaru, Evi SKM, sebagai Administrasi Kesehatan Madya 

Fungsional Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, 

Nurlina, SKM sebagai Seksi Promosi Kesehatan Dinas Kesehatan Kota 

Pekanbaru. Penelitan dilakukan di Kompleks Perkantoran Walikota Pekanbaru Jl. 

Abdul Rahman Hamid, Kelurahan Tuah Negeri, Kecamatan Tenayan Raya. 

Gedung B2  Lantai 1-2. Validitas data menggunakan triangulasi sumber. 

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep strategi komunikasi 

Hafied Cangara. Hasil dari penelitian ialah dengan menjalankan strategi 

komunikasi sosialisasi vaksinasi dengan cara door to door kepada rumah lansia 

dan untuk wali murid diadakannya sosialisasi dirumah sekolah. 

  

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Sosialisasi, Vaksinasi Covid-19 
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ABSTRACT 

 

Name   :  Hamidah 

Department  :  Communication Studies 

Title   :  Pekanbaru City Health Office Communication Strategy in 

Disseminating the Covid-19 Vaccination Program 

 

The vaccination program is a program from the Health Office in reducing the 

number of COVID-19 in the city of Pekanbaru itself. The Department of Health 

has carried out many vaccination activities. The health office often conducts mass 

vaccinations, which also link the company's agencies in Pekanbaru. But with the 

mass vaccination, there are still people who don't want to be vaccinated. Many 

people receive information about this vaccination on social media that is not good 

so that people themselves still do not believe in vaccination. The purpose of this 

study was to find out how the communication strategy in disseminating the covid-

19 vaccination program at the Pekanbaru City Health Office. This study uses a 

qualitative descriptive method with data collection techniques through interviews, 

observation and documentation. Informants in this study were: Desi Novita, DS, 

SKM as Head of Health Promotion Section of Pekanbaru City Health Office, Evi 

SKM, as Functional Middle Health Administration in Public Health Health Office 

of Pekanbaru City, Nurlina, SKM as Health Promotion Section of City Health 

Office Pekanbaru. The research was conducted at the Pekanbaru Mayor's Office 

Complex Jl. Abdul Rahman Hamid, Tuah Negeri Village, Tenayan Raya District. 

Building B2 Floor 1-2. Data validity uses source triangulation. The concept used 

in this study is the concept of Hafied Cangara's communication strategy, in that 

concept there are five stages of communication strategy. The result of the research 

is to implement a communication strategy of vaccination socialization by means 

of door to door to the elderly's house and for the guardians of students holding of 

socialization at school. 

 

Keywords: Communication Strategy, Socialization, Covid-19 Vaccination 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Corona virus atau lebih dikenal dengan sebutan Covid-19, hingga saat ini 

semakin meningkat dan menyebar ke berbagai provinsi, dan akan menjadi 

pandemi di seluruh dunia. Penyakit virus corona  untuk pertama kalinya masuk ke 

Indonesia pada awal Maret 2020. Di mana 2 warga negara Indonesia (WNI) 

melakukan interaksi dengan orang asing dari Jepang yang mana pernah terpapar 

virus Covid-19 setelah melakukan perjalanan dari Jepang. 2 warga negara 

Indonesia terpapar kemudian pulih dengan sepenuhnya, dengan munculnya kasus 

Covid-19 yang tersebar hampir seluruh wilayah Indonesia. Adanya Covid-19 ini 

berikan efek kejutan yang hebat  kepada dunia. Beberapa kebijakan berlaku untuk 

mengurangi penyebaran Covid-19 yang pada akhirnya berdampak kepada 

ekonomi. Dimana jumlah PHK yang meningkat setiap hari. Hal inilah yang 

mematikan beberapa sektor perekonomian yang mencari upah harian. 

Informasi yang dikutip oleh Tubuh Pusat Statistik pada kuartal 1 tahun 

2020, perkembangan perekonomian Indonesia anjlok diangka 2.97% akibat dari 

pandemik Covid- 19 ini. Hal ini disebabkan oleh kebijakan pembatasan daerah 

yang melarang warga melaksanakan kegiatan di luar rumah, dan anjuran tidak 

mengadakan kerumunan masa dalam jumlah banyak di luar rumah maupun 

didalam rumah.
1
Menanggapi hal tersebut Presiden mengeluarkan surat keputusan 

pada tanggal 13 Maret 2020 tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona 

Virus Covid- 19 dalam upaya memencet penyebaran virus dimasyarakat.
2
  

Sebagian skema dari pemerintah sudah diberlakukan semacam menetapkan 

program self quarentine, social distancing, Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) diseluruh pelosok nusantara. Setelah itu pada 20 Juli 2020 mengeluarkan 

kembali peraturan Presiden untuk kelanjutan dalam penaganan serta pemulihan 

                                                             
1
 Ihsan Suri, Nurul Hidayat, and Umar Halim, ―Komunikasi Kesehatan Di Era Digital : 

Strategi Pemerintah Dalam Sosialisasi Program Vaksin Covid-19,‖ 2021, hlm,851. 
2
 ―KEPPRES No. 7 Tahun 2020 Tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona 

Virus Disease 2019 (COVID-19) [JDIH BPK RI],‖ hlm, 2, accessed January 22, 2022, 

 

1 
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menjadi Kepala Komite Penindakan Covid- 19 serta Pemulihan Ekonomi 

Nasional( KPCPEN) sebagian program penekanan penyebaran virus Covid- 19 

lewat pemberlakuan jam malam di sebagian wilayah yang terindikasi zona merah 

serta peraturan terkini dikala ini yakni Pemberlakuan Pembatasan Aktivitas 

Warga( PPKM) dengan bermacam tingkat pada daerah yang berbeda. 

Pada akhir 2020, World Health Organization( World Health Organization), 

mengumumkan jika pemberian vaksin merupakan  salah satu jalur yang bisa 

ditempuh dalam mengalami lonjakan virus Covid- 19 yang terus  mengganas. 

Keadaan yang diharapkan yakni apabila 70% masyarakat di dunia telah 

memperoleh vaksin, hingga dengan sendirinya hendak terbentuk herd immunity. 

Pemberian vaskinasi Covid-19 ini setelah itu baru dicoba di Indonesia pada Maret 

2021 dengan Presiden Joko Widodo selaku orang Indonesia awal yang menerima 

vaksin Covid- 19 tipe Sinovac. 

Pemerintah Indonesia sedang gencar melakukan sosialisasi pentingnya 

vaksinasi untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Unit pelayanan 

kesehatan seperti Klinik, Pusat kesehatan masyarakat atau puskesmas, Rumah 

Sakit merupakan suatu organisasi unit pelaksana fungsional Dinas Kesahatan Kota 

Pekanbaru yang berfungsi sebagai pusat pembangunan kesehatan, pusat 

pembinaan peran dalam bidang kesehatan dan juga pusat pelayanan kesehatan 

yang secara aktif menjadi garda terdepan yang ikut serta dalam menanggulangi 

covid-19. Maka dari itu, Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru berkewajiban untuk 

mensosialisasikan program vaksinasi covid-19. 

Komunikasi merupakan aktifitas dasar manusia. Melalui komunikasi 

manusia dapat saling berhubungan satu sama lain, baik dalam kehidupan sehari-

hari dirumah, di tempat kerja, atau dimanapun manusia berada. Tanpa adanya 

komunikasi dengan baik mengakibatkan ketidak teraturan dalam melakukan 

kegiatan sehari-hari. Agar komunikasi yang dilakukan dapat berjalan lancar dan 

efektif, maka diperlukan sebuah strategi yang matang.  

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan dan manajemen untuk 

mencapai suatu tujuan. Proses penetuan rencana para pemimpin puncak yang 

berfokus pada tujuan untuk jangka panjang organisasi disertai dengan penyusunan 



 

 

3 

suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat tercapai . Strategi 

dalam segala hal digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah di ciptakan. 

Tujuan tidak akan mudah di capai tanpa adanya strategi, karena pada dasarnya 

segala tindakan atau perbuatan itu tidak lepas dari strategi.
3
 

Berhasil atau tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif ditentukan oleh 

strategi komunikasi. Ketika menyusun sebuah strategi komunikasi, maka perlu 

dipikirkan mengapa diperlukan sebuah strategi, pesan yang akan disampaikan, 

efek yang diinginkan. Untuk itu, diperlukan perencanaan yang maksimal supaya 

menghasilkan sebuah hasil yang maksimal. Hal ini menyangkut bagaimana 

sebuah organisasi dapat membangun pengertian yang sama dengan sasaran, 

sehingga nantinya akan timbul efek yang positif. Dalam upaya menyampaikan 

pesan, ide, gagasan, dan informasi lainya dapat terjadi dalam konteks secara 

vertikal, horizontal maupun secara diagonal di dalam organisasi (Internal 

Comumunication). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

internal merupakan suatu pertukaran informasi dalam organisasi. Untuk itu, 

diperlukan suatu strategi komunikasi yang dapat memberikan kemudahan bagi 

sebuah organisasi untuk menata, mengatur dan merancang bentuk komunikasi 

yang tepat terkait dengan tujuan organisasi itu sendiri.
4
 

Dikota Pekanbaru sendiri vaksinasi di mulai pada awal tahun 2021. 

Vaksinasi pertama yang ada dikota Pekanbaru merupakan varian vaksin sinovac 

dan diberikan dengan beberapa tahap pertama sekali kepada Tenaga kesehatan, 

lansia dan dilanjutkan kepada  petugas public dan masyarakat umum pada umur 

18-59 tahun
5
.Tujuan vaksinasi ini untuk membuat daya tahan tubuh menjadi lebih 

kebal dan mengurangi resiko terjangkit covid-19. Kini varian vaksin telah banyak 

ada seperti Astrabeneca, Sinopharm, Moderna, dan Pfizer. 

                                                             
3
 Febian Alfarizi, Moh Sutarjo, and Welly Wihayati, ―Strategi Komunikasi Dalam 

Sosialisasi Program jaminan Kecelakaan Kerja Dan Jami nan Kematian Di PT.Taspen 

(PERSERO) Kantor Cabang Cirebon,‖ JURNAL SIGNAL 6, no. 2 (July 3, 2018): hlm,2, 

https://doi.org/10.33603/signal.v6i2.1317. 
4
 Rini Astuti, ―Strategi Komunikasi Komunitas Peduli Jilbab Dalam Sosialiasi Pemakaian 

Jilbab Syar‘I Di Kalangan Muslimah,‖ Jurnal Komunikasi Dakwah vol.20,No.1 (2021): hlm,4. 
5
 Desi Novita, ―Kepala Seksi Promkes,‖ n.d. 
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Program vaksinasi merupakan program dari Dinas Kesehatan dalam 

menurunkan angka covid dikota Pekanbaru sendiri. Dinas Kesehatan sudah 

banyak melakukan kegiatan vaksinasi. Dinas kesehatan sering melakukan 

vaksinasi massal yang mana juga mengkait intansi perusahaan-perusahaan yang 

ada di Pekanbaru. Tetapi dengan di lakukan nya vaksinasi massal tersebut masih 

ada saja masyarakat yang tidak ingin di vaksin. Masyarakat banyak yang 

menerima informasi tentang vaksinasi ini di media sosial yang tidak baik sehingga 

membuat masyarakat sendiri masih tidak percaya dengan vaksinasi. 

Dinas Kesehatan mulai melaksanakan sosialisasi vaksinasi covid-19 di 

instansi-instansi dan lingkungan organisasi perangkat daerah (OPD). Sosialisasi 

difokuskan ke instansi pemerintah, sosialisasi dilakukan kepegawai di Sekretaris 

Daerah , Penaggulangan Bencana, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil. Dalam 

sosialisasi ini, Dinas Kesehatan menekankan pentingnya vaksinasi sebagai 

rangkaian dari pencegahan dan penanggulangan, penyebaran covid-19. Selain itu, 

sosialisasi ini sebagai bagian untuk memperluas cakupan pemberian vaksin 

terutama kepada masyarakat yang bertugas sebagai pelayanan public.  

Sosialisasi merupakan tahapan yang penting, agar masyarakat dapat 

mengetahui informasi secara benar terkait vaksin covid-19. Melalui sosialisasi, 

diharapkan masyarakat dapat memilih informasi yang benar serta semakin yakin 

bahwa vaksinasi adalah langkah-langkah yang tepat untuk terlepas dari pandemic 

covid-19. 

Komunikasi sangat berpengaruh dalam mensosialisasikan program 

vaksinasi kepada masyarakat. Maka dari itu peranan seluruh staff Dinas 

Kesehatan sangat menentukan dalam mencapai tujuan sebuah lembaga atau 

organisasi pemerintah. Lembaga dalam menjalankan kegiatannya tidak terlepas 

dari adanya komunikasi. Karena komunikasi dalam sebuah instansi memegang 

peran penting terhadap proses kelancaran penyampaian pesan dan pertukaran 

pesan atau informasi.
6
 

                                                             
6
 Aprilia Lianjani, ―Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Tangerang Selatan Dalam 

Mensosialisasikan Program Smart City,‖ June 29, 2018,  
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Dalam rangka menjalankan perannya sebagai sentral kemajuan suatu 

lembaga, maka seorang divisi komunikasi lembaga harus mempunyai strategi 

yang kuat dalam menyampaikan komunikasi terhadap public atau masyarakat, 

sehingga komunikasi yang kuat bisa membawa kearah kemajuan pada suatu 

perusahaan, lembaga, atau organisasi.  

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik 

untuk meneliti lebih mendalam bagaimana strategi komunikasi dalam 

mensosialisasikan program vaksinasi covid-19 di Dinas Kesehatan Kota 

Pekanbaru yang dituangkan dalam bentuk penelitian yang  berjudul “Strategi 

Komunikasi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dalam Mensosialisasikan  

Program Vaksinasi Covid-19”. 

 

1.2 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah merupakan batasan pengertian atau definisi yang  

berhubungan dengan istilah –istilah atau variabel-variabel yang terdapat dalam 

penelitian dan dapat dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel. 

Untuk memberikan penjelasan dan menghindari terjadinya kesalah pahaman 

dalam penelitian, oleh sebab itu peneliti merasa sangat perlu menjelaskan 

variabel-variabel yang terdapat dalam judul yang nantinya akan dijadikan 

pedoman dalam penelitian ini, adapun istilah tersebut yaitu: 

1. Strategi  

Strategi pada dasarnya adalah penentuan jangka panjang suatu 

perusahaan atau instansi dalam memutuskan suatu kebijakan ataupun arah 

tindakan yang diperlukan dalam mencapai suatu tujuan. Strategi 

didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin 

puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai 

penyusun suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat 

dicapai.
7
 

 

 

                                                             
7
 Husein Umar, Strategi Management In Action (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2002), hlm, 31. 
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2. Komunikasi  

Dari segi estimologi istilah komunikasi berasal dari bahasa latin 

―communication” yang berasal dari kata communis yang mempunyai arti 

sama makna sama rasa mengenai suatu hal. Sedangkan secara 

terminologis, komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan 

oleh seseorang kepada orang lain.
8
 

3. Dinas Kesehatan 

Dinas kesehatan menyelenggarakan urusan pememrintah bidang 

kesehatan. Dinas kesehatan dipimpin oleh seorangKepala Dinas yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui 

Sekretaris Daerah.
9
 

4. Program 

Menurut Jones program adalah cara yang disahkan untuk mencapai 

tujuan. Dari pengertian tersebut menggambarkan bahwa program adalah 

penjabaran dari upaya atau langkah-langkah dalam mencapai tujuan itu 

sendiri. Seperti halnya dengan program pemerintah yang berarti upaya atau 

langkah-langkah yang diambil untuk mewujudkan kebijakan-kebijakan 

pemerintah yang telah ditetapkan.
10

 

5. Vaksinisasi 

Pelaksanaan vaksinasi ialah upaya yang sangat penting dalam 

pencegahan penyakit Covid-19. Vaksinasi adalah pemberian vaksin yang 

khusus diberikan dalam rangka meningkatkan kekebalan seseorang secara 

aktif terhadap suatu penyakit.  Sehingga apabila seseorang terpapar virus 

corona maka tidak akan menimbulkan sakit atau hanya mengalami sakit 

ringan dan tidak akan menular kepada orang lain.
11

 Berkaitan dengan 

pandemic, ada empat tujuan dari vaksinasi Covid-19 yaitu mengurangi 

                                                             
8
 Wulandari, ―Komunikasi Mui Provinsi Bengkulu Dalam Mensosialisasikan Vaksinasi 

Covid-19‖ (Diploma, Uin Fas Bengkulu, 2021),  
9
 ―Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru,‖ accessed January 26, 2022,  

10
 naily Fairuza, ―Program Gerakan Literasi Sekolah Sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Literasi Siswa Di Sekolah Dasar,‖ November 26, 2020. 
11

Fitri Annisa.‖Analisis Keinginan Masyarakat Untuk Mendapatkan Vaksinasi Covid-19 

Di Kecamatan Padang Panjang Barat Kota Padang Panjang”. (skripsi UNAND). 2021 
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penularan corona virus,menurunkan angka kematian akibat corona virus, 

mencapai herd immunity, dan melindungi masyarakat agar tetap produktif 

secara ekonomi dan sosial. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Pokok permasalahan yang akan diteliti secara ilmiah dalam  penelitian ini 

adalah Bagaimana Strategi Komunikasi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dalam 

Mensosialisasikan Program Vaksinasi Covid-19? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Strategi Komunikasi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dalam 

Mensosialisasikan Program Vaksinasi Covid-19. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan akademis 

1) Mengembangkan Ilmu Komunikasi khususnya mengenai seperti 

bagaimana Strategi Komunikasi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dalam 

Mensosialisasikan Program Vaksinasi Covid-19. 

2) Sebagai tambahan wawasan dan pengalaman untuk peneliti dan juga 

sebagai batu loncatan untuk lebih memperdalam ilmu pada komunikasi 

yaitu konsentrasi Public Relations. 

3) Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana strata I (S1) S.I.Kom di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau. 

b. Kegunaan Teoritis 

1) Memberikan suatu acuan pemikiran pada bidang Ilmu Pengetahuan 

khususnya Ilmu Komunikasi konsentrasi Public Relations. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu ilmu pengetahuan dan 

juga ilmu komunikasi. 

3) Untuk menambah pengetahuan pembaca dikalangan umun dan penulis 

sendiri khususnya terkait permasalahan dalam penelitian ini. 
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c. Kegunaan Praktis 

Penelitian tersebut diharapkan dapat berguna sebagai sumber 

informasi terkait bagaimana Strategi Komunikasi Dinas Kesehatan Kota 

Pekanbaru dalam Mensosialisasikan Program Vaksinasi Covid-19. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi Penelitian ini disusun  dalam bentuk sistematika sebagai berikut : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Terdiri dari latar belakang, penegasan istilah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA  

  Bab ini berisi kajian terdahulu, landasan teori, dan kerangka 

pemikiran. 

 BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN  

  Pada Bab ini berisikan desain penelitian, lokasi penelitian, sumber 

data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data 

dan teknik analisis data.  

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM  

  Bab ini berisikan gambaran umum subjek penelitian mengenai 

―Strategi Komunikasi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dalam 

Mensosialisasikan Program Vaksinasi Covid-19‖ 

 BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan  

BAB VI  :  PENUTUP  

  Pada Bab ini berisikan kesimpulan dan saran  

DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Untuk membandingkam dengan penelitian lain dan untuk melihat posisi 

penelitian ini, oleh karnanya perlu dilihat penelitian-penelitian yang lebih dulu. 

Adapun penelitian yang hampir serupa dengan menelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian berjudul ― Manajemen Kampanye Public Relations dalam 

Sosialisasi Program Tanggap Covid-19‖ oleh Muhammad Saifulloh dan 

Muhammad Fikri Lazuardi. Penelitian ini memfokuskan kepada kegiatan 

Kampanye Public Relations PT Pelabuhan Tanjung Priok tentang Tanggap 

Covid-19 di Area Pelabuhan Tanjung Priok. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perencanaan kegiatan Kampanye Tanggap Covid-

19 yang dilakukan oleh Humas PT Pelabuhan Tanjung Priok dan media apa 

saja yang digunakan dalam proses kampanye tersebut. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu 4 Steps Of Public Relations dari Cutlip dan juga 

konsep 10 Stages Of Campaign Planning. Adapun pendekatan penelitian ini 

menggunakan Deskriptif Kualitatif dengan paradigma Konstruktivis. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara Observasi 

dan Wawancara Mendalam dengan Informan yang terlibat dalam proses 

pelaksanaan kegiatan Kampanye Tanggap Covid-19 dengan objek PT 

Pelabuhan Tanjung Priok. Hasil penelitian dari Kampanye Tanggap Covid-

19 dilakukan beberapa tahapan secara komprehensif dengan membentuk 

Tim Penanganan Covid bersama dengan divisi K3L dan SDM.
12

 

2. Penelitian berjudul ―Peranan Public Relations dalam Mensosialisasikan 

Program Vaksin Covid-19 di Kota Bekasi‖ oleh Euis Atika, Maulana Rifai, 

Ana Fitrika Poerana. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

bagaimana peranan humas Pemerintahan Kota Bekasi dalam 

                                                             
12

 Muhammad Saifulloh and Muhammad Fikri Lazuardi, ―Manajemen Kampanye Public 

Relations Dalam Sosialisasi Program Tanggap Covid-19,‖ Jurnal Pustaka Komunikasi 4, no. 1 

(April 19, 2021): 53–65,  
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mensosialisasikan program vaksinasi Covid-19 kepada masyarakat. Dengan 

menggunakan teori yang peranan dari Cultip, Center & Broom dan Teori 

Instrumental Model of Persuation. Peneliti disini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dimana dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami 

dan mendeskripsikan bagaimana humas Pemkot Bekasi dalam proses 

sosialisasi melalui hasil wawancara mendalam dengan narasumber yang 

diambil berdasarkan teknik purposive sampling. Dari hasil yang di dapat 

dalam penelitian ini humas Pemerintahan Kota Bekasi sudah melakukan 

peran humas sebagaimana semestinya berdasarka teori peranan dari Cultip 

& Broom, dalam hal ini humas harus tetap melakukan komunikasi terus 

menerus kepada masyarakat bahwa vaksin itu aman dan halal baik melalui 

media maupun secara persuasif untuk memaksimalkan proses sosialisasi.
13

 

3. Penelitian berjudul ―Komunikasi Publik Terkait Vaksinasi Covid-19‖ oleh 

Susi Artuti Erda Dewi. Tujuan  dari  penelitian  ini untuk mengetahui 

komunikasi publik terkait vaksinasi covid 19. Metode penelitian yang 

digunakan adalah  pendekatan  deskriptif  kualitatif.  Hasil  penelitian ini  

adalah  keberhasilan  program  vaksinasi  Covid-19  bergantung  pada  

banyak  faktor,  dan  komunikasi  publik  menjadi  salah  satu  kunci 

keberhasilan tersebut. Pemerintah  telah  menetapkan bahwa  pandemic  

Coronavirus  Disease  2019  (COVID-19)  sebagai bencana  non alam. 

Untuk  membangun kepercayaan  publik  terhadap  vaksin  baru  memang  

bukan  pekerjaan  yang  mudah.  Untuk  itu, diperlukan  komunikasi  publik  

dalam  menyampaikan  informasi,  mengedukasi  dan  mempersuasi publik  

agar  mematuhi  protokol  kesehatan  dan  bersedia  untuk  divaksin.
14

 

4. Penelitian berjudul ―Informasi Vaksin di Media Sosial dan Program Vaksin 

Covid-19: Langkah apa yang dapat Dilakukan Oleh Pemerintah Republik 

Indonesia ?‖ yang ditulis oleh Era Purike dan Astriana Baiti. penelitian 

mengenai keterkaitan antara informasi vaksin yang ada di media sosial  

                                                             
13

 Euis Atika and maulana rifai, ―Peranan Public Relations Dalam Mensosialisasikan 

Program Vaksin Covid-19 Di Kota Bekasi,‖ accessed January 22, 2022. 
14

 Susi Artuti Erda Dewi, ―Komunikasi Publik Terkait Vaksinasi Covid 19,‖ HEALTH 

CARE : JURNAL KESEHATAN 10, no. 1 (June 29, 2021): 162–67.  
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yang  diakses  oleh  masyarakat  dengan  sikap  yang  diambil  oleh  

masyarakat terhadap  program  vaksinasi  dan  langkah  apa  saja  yang  

dapat  dilakukan  oleh pemerintah Republik Indonesia agar program 

vaksinasi dapat berjalan dengan baik. Penelitian  ini  menggunakan  metode  

kualitatif  dengan  menggunakan  kajian  literatur beberapa  jurnal  nasional  

dan  internasional  yang  sangat  relevan dengan  topik penelitian.  Hasil  

penelitian  menunjukkan  bahwa  mayoritas  (43%)  informasi  yang tersedia 

di internet menyajikan informasi yang salah mengenai vaksin. Hal ini dapat 

dilihat  bahwa  10  situs  website  teratas  dalam  mesin  pencarian  

menunjukkan  sikap anti-vaksin. Dengan banyaknya pengguna media sosial 

di Indonesia dan sedikitnya sumber ilmiah yang dapat diakses oleh 

masyarakat mengenai vaksin, maka hal  ini sangat   berpengaruh   terhadap   

sikap   masyarakat   terhadap   program   vaksinasi. Ditambah  lagi  

sedikitnya  jumlah  pengikut  dari  seluruh  platform  media  sosial  yang 

dimiliki   oleh  pemerintah  dalam menyebarluaskan   informasi   mengenai  

program vaksinasi.  Ada  tiga  faktor  utama  yang  dapat mempengaruhi  

sikap  masyarakat terhadap  vaksin.  Yang  pertama  adalah  faktor  sosio-

kultural  dan  demografi.  Faktor kedua  adalah  komunikasi  kesehatan  dan  

faktor  ketiga  adalah  kondisi  politik  atau ketidakpercayaan  terhadap  

pemerintah.  Oleh  karena  itu  perlu adanya  langkah-langkah  antisipatif  

dari  pemerintah  sesuai  dengan  ketiga  faktor  tersebut  agar program 

vaksinasi dapat berjalan dengan baik.
15

 

5. Penelitian berjudul ―Tinjauan Komunikasi Publik Di Era Pandemi Covid-19 

Terkait Optimalisasi Vaksinasi Covid-19‖ yang tulis oleh Jessica Alfreda. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan Tinjauan Komunikasi Publik di 

Era Pandemi Covid-19 terkait Optimalisasi Vaksinasi Covid 19. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Desain penelitian ini 

adalah tinjauan pustaka yakni mengumpulkan data atau sumber yang 

berhubungan pada sebuah topik tertentu yang bisa didapat dari berbagai 

                                                             
15

 Era Purike and Astriana Baiti, ―Informasi Vaksin Di Media Sosial Dan Program Vaksin 

Covid-19: Langkah Apa Yang Dapat Dilakukan Oleh Pemerintah Republik Indonesia,‖ Cross-

Border 4, no. 2 (June 21, 2021): 58–69. 
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sumber seperti jurnal, buku, internet, dan pustaka lain. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan program vaksinasi Covid-19 bergantung 

pada banyak faktor yang mempengaruhinya, dan salah satu faktor tersebut 

adalah komunikasi publik. Komunikasi publik yang dipersiapkan dengan 

akurat, tuntas, strategi yang matang, monitoring dan evaluasi yang 

berkesinambungan akan memberikan pengaruh positif pada tingkat 

pengetahuan, pemahaman, dan partisipasi masyarakat.
16

 

6. Penelitian yang berjudul ―Strategi Komunikasi Dinas Kesehatan Provinsi 

Riau Dalam Mensosialisasikan Program Imunisasi Measles-Rubella‖ yang 

ditulis oleh Fadila Isra dan Artis. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah metode kualitatif denan pendekatan deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi,wawancara dan dokumentasi. Hasil 

dari penelitian keseluruhan ini yaitu telah melakukan strategi komunikasi 

tetapi Dinas Kesehatan yang dilakukan belum maksimal dilakukan karena 

belum mencapainya target imunisasi yang tetapkan dan masih terjadinya 

kontraversi ditengah masyarakat di Provinsi Riau.
17

 

7. Penelitian yang berjudul ―Strategi Komunikasi Humas BPJS 

Ketenagakerjaan Rengat Dalam Mensosialisasikan Program Jaminan 

Kecelakaan Kerja‖ yang ditulis oleh Permala Sari. Dalam penelitian ini 

penulis mengguanakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan dengan 

teori Cutlip Center.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa BPJS 

Ketenagakerjaan kep Rengat dalam mensosialisasikan jaminan kecelakaan 

kerja menggunakan beberapa tahap yaitu dengan fact finding atau yang 

dikenal dengan penemuan fakta, planning atau perencanaan, communication 

atau komunikasi dan yang terakhir evaluation atau evaluasi.
18

 

                                                             
16

 Jessica Alfreda, ―Tinjauan Komunikasi Publik Di Era Pandemi Covid-19 Terkait 

Optimalisasi Vaksinasi Covid-19,‖ Sosioedukasi : Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan dan Sosial 10, 

no. 2 (November 13, 2021): 229–38. 
17

 Fadilla Isra and Artis Artis, ―Strategi Komunikasi Dinas Kesehatan Provinsi Riau 

Dalam Mensosialisasikan Program Imunisasi Measles-Rubella,‖ Jurnal Riset Mahasiswa Dakwah 

Dan Komunikasi 1, no. 3 (July 17, 2019): 158–65. 
18

 Permala Sari, ―Strategi Komunikasi Humas BPJS Ketenagakerjaan Rengat Dalam 

Mensosialisasikan Program Jaminan Kecelakaan Kerja,‖ Skripsi, 2021. 
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8. Penelitian berjudul ―Strategi Komunikasi Dinas Kesehatan Provinsi Aceh 

Dalam Menyosialisasikan Bahaya Penyakit Difteri Di Provinsi Aceh‖ yang 

ditulis oleh Nurul Fitrah Muzakkir dan Rahmat Saleh. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Teori Perencanaan, metode yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah metode deskriptif kualitatif dengan 

mengumpulkan data melalui wawancara dan teknik purposive sampling. 

Hasil dari penelitian, yang menjadi sasaran utama dalam sosialisasi ialah 

orang tua yang memiliki anak bayi atau balita. Serta memilih media sosial 

sebagai penyebar informasi.
19

 

Dari kedelapan jurnal penelitian ilmiah yang terdapat pada  kajian penelitian 

terdahulu atau sebelumnya, mempunyai persamaan seta perbedaan terhadap 

penelitian yang dilakukan. Perbedaan dan persamaan dapat dilihat pada masalah 

penelitian yang dikaji serta metode yang digunakan dan pendekatan yang 

digunakan ataupun teori yang dipakai pada bagian proposal ini. 

Pada intinya peneliti hingga sampai saat ini belum menemukan penelitian 

yang sama persis dengan permasalahan dalam penelitian yang dikaji. Kajian 

terdahulu atau sebelumnya digunakan untuk dijadikan bahan referensi sekaligus 

menjadi acuan oleh peneliti untuk mencari jawaban atas permasalahan yang 

dikaji. Persamaannya terletak pada metode yang digunakan dalam  Strategi 

Komunikasi dan Sosialisasi yaitu metode deskriptif  kualitatif. Perbedaannya 

terletak pada fokus permasalahan yang dimana penulis mengambil bagian dari 

Strategi Komunikasi dalam Memberikan Sosialisasi kepada masyarakat mengenai  

Program Vaksinasi Covid-19  di Dinas Kesehatan  Kota Pekanbaru. 

 

2.2 Landasan Teori 

1. Strategi  

a. Pengertian Strategi  

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu ―stratos‖ 

yang artinya tentara dan kata ―agein‖ yang berarti pemimpin. Dengan 

                                                             
19

 Nurul Fitrah Muzakkir and Rahmat Saleh, Strategi Komunikasi Dinas Kesehatan 

Provinsi Aceh Dalam Menyosialisasikan Bahaya Penyakit Difteri Di Provinsi Aceh, March 21, 

2019, March 21, 2019.  
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demikian, strategi dimaksudkan adalah memimoin tentara. Lalu muncul 

kata strategos yang artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi, 

strategi adalah konsep militer yang bisa diartikan sebagai seni perang 

para jenderal ( The Art Of General), atau suatu rancangan yang terbaik 

untuk memenangkan peperangan. Dalam strategi ada prinsip yang harus 

dicamkan, yakni ‖Tidak ada sesuatu yang berarti dari segalanya kecuali 

mengetahui apa yang akan dikerjakan oleh musuh, sebelum mereka 

mengerjakannnya‖.
20

 

Strategi pada awalnya digunakan didalam kalangan militer dalam 

menjalankan tugas-tugasnya dilapangan. Konsep strategi yang semula 

diterapkan dalam kemiliteran dan dunia politik , kemudian diterapkan 

pada bidang manajemen, dunia usaha, pengadilan dan 

pendidikan.
21

Menurut Stephan Robbins, strategi adalah tujuan jangka 

panjang perusahaan dalam menentukan arah tindakan serta mendapatkan 

sumber-sumber dalam mencapai suatu tujuan.
22

 

Menurut Karl Von Clausewitz seorang pensiunan jenderal Prusia 

dalam bukunya OnWar merumuskan strategi ialah suatu 

seninmenggunakan sarana pentempuran untuk mecapai tujuan perang. 

Marthin Anderson juga merumuskan strategi adalah seni dimana 

melibatkan kemampuan intelegasi/ pikiran untuk membawa semua 

sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan dengan memperoleh 

keuntungan yang maksimal dan efisien.  

Strategi pada hakikatnya ialah suatu perencanaaan (planning) dan 

manajemen (management) untuk mencapai suatu perencanaan. Tetapi 

untuk mencaoai suatu tujuan tersebut diperlukan sebuah tartik 

operasionalnya.
23

 Strategi adalah suatu rencana yang menyeluruh yang 

                                                             
20

 Hafied Cangara, Perencanaan Dan Strategi Komunikasi (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2013), hlm, 61. 
21

 Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Bimbingan & konseling dalam berbagai latar 

kehidupan (Bandung: Reftika Aditama, 2006), hlm, 9. 
22

 Morissan, Manajemen public relations: strategi menjadi humas profesional (Jakarta: 

Kencana, 2008). 
23

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu komunikasi: teori dan praktek (Bandung: Rosda Karya, 

2011), hlm,32. 
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diarahkan untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan. Ada 

beberapa hal yang terdapat dalam  suatu strategi, yaitu sebagai berikut : 

1) Suatu rencana yang dirancang untuk mencapai sebuah tujuan, baik 

tujuan dalam jangka pendek, menengah maupun dalam jangka 

panjang. 

2) Analisis terhadap lingkungan, baik bersifat eksternal maupun 

internal, yang menunjukkan bahwa adanya suatu kekuatan dan 

kelemahan dalam mencpai suatu tujuan. 

3) Keputusan pilihan pelaksana yang tepat dan terarah dalam mencapai 

suatu tujuan yang telah direncanakan. 

4) Rancangan ketepatan untuk menjamin tercapaianya suatu tujuan. 

b. Jenis Strategi 

Strategi mempunyai beberapa jenis, yaitu sebgai berikut : 

1) Strategi Stabilitas, yaitu strategi yang dilakukan organisasi atau 

sebuah perusahaan, apabila perusahaan tetap melayani masyarakat 

dalam sector produk atau jasa sebagai yang telah ditetapkan dalam 

batasan bisnis yang dijalankan. 

2) Strategi Ekspansif, yaitu strategi yang dilakukan organisasi atau 

sebuah perusahaan apabila perusahaan memfokuskan keputusan 

strateginya pada peningkatan ukuran dalam langkah kegiatan yang 

sekarang atau yang telah dilakukan. 

Penetapan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan 

penanganan secara hati-hati dalam setiap keputusan yang diambil. Jika 

dalam mengambil penetapan strategi secara keliru maka tujuan yang akan 

dicapai akan gagal, terutama dalam kerugian waktu, materi dan tenaga. 

Maka berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa 

strategi adalah suatu usaha atau sebuah proses penyampaian pesan untuk 

mencapai sebuah tujuan dengan menyiapkan sebuah perencanaan, program 

dan juga manajemen yang telah direncanakan. 
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2. Komunikasi  

a. Pengertian Komunikasi 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communis yang 

artinya membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. 

Komunikasi juga berasal dari akar kata communico yang artinya 

membagi. 

Menurut Everett M. Rogers bersama dengan Lauwrence D. 

Kincaid mengembangkan defenisi komunikasi menjadi komunikasi 

adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 

melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada 

gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.
24

  

Komunikasi proses penyampaian informasi, pesan, gagasan, atau 

pengertian dengan menggunakan lambing-lambang yang mengandung 

arti atau makna, baik secara verbal maupun non verbal dari seseorang 

atau sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang dengan 

tujuan untuk saling mengerti atau kesepakatan bersama.
25

 

Hakikat komunikasi adalah sebuah proses pernyataan antar 

manusia yang dikatakan itu adalah sebuah pikiran atau perasaan 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan kata-kata atau bahasa 

sebagai alat penyalurnya. Jadi komunikasi berarti penyampaian pesan 

oleh komunikator kepada komunikan.
26

 

Berdasarkan paradigm Laswell, komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media 

menimbulkan efek tertentu. Kata komunikasi atau communication dalam 

bahasa inggris berasal dari kata lain communis yang berarti ―sama‖, 

sedangkan communico, communication atau communicate yang berarti 

membuat sama (to make common) yang dimaksud adalah sama 

maknanya. 

                                                             
24

 Cangara, Perencanaan Dan Strategi Komunikasi, hlm, 33. 
25

 T. May Rudy and Aep Gunarsa, Komunikasi dan Humas internasional (Bandung: 

Refika Aditama, 2005), hlm, 1. 
26

 Rudy and Gunarsa, hlm, 7. 
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b. Tujuan Komunikasi 

1) Untuk merubah sikap (to change the attitude) 

2) Untuk merubah pendapat (to change opinion) 

3) Untuk mengubah perilaku (to change behavior) 

Terkait dengan tujuan komunikasi yang ingin dicapai, maka ada 

beberapa tahapan perubahan efek yang terjadi dari komunikan setelah 

melakukan proses komunikasi yaitu : 

1) Efek kognitif, ialah hal yang berkaitan dengan pikiran dan nalar. 

2) Efek efektif, ialah efek yang berkaitan dengan perasaan. 

3) Efek konatif, ialah efek yang berkaitan dengan timbulnya keyakinan 

dari dalam diri komunikan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 

apa yang dikehendaki oleh komunikator. 

c. Proses Komunikasi 

Proses komu nikasi pada hakikatnya adalah suatu proses dimana 

penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator kepada 

orang lain (komunikan). Pikiran berupa gagasan, informasi, dan opini 

yang muncul dari pikiran seseorang. Perasaan bisa berupa keyakinan, 

kepastian, keraguan, kekhawatiran, kemarahan, kegairahan, dan 

sebagainya yang timbul dari lubuk hati seseorang. 

Ada dua jenis proses komunikasi , yaitu sebagai berikut : 

1) Proses komunikasi tatap muka 

Dikatakan komunikasi tatap muka karena komunikasi yang 

dilakukan yaitu ketika berkomunikasi secara langsung, dimana 

komunikator dan komunikan saling berhadapan. Dalam komunikasi 

secara langsung ini komunikator dapat menilai sikomunikan secara 

langsung. Oleh sebab itu, komunikasi secara langsung atau yang 

sering kali disebut direct communication. Komunikator dapat 

mengetahui efek apa yang ditimbulkan oleh si komunikan pada saat 

itu.
27

 

                                                             
27

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu komunikasi: teori dan praktek (Bandung: Rosda Karya, 

2011), hlm, 7. 
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2) Proses komunikasi bermedia 

Komunikasi bermedia adalah komunikasi yang menggunakan 

saluran atau sarana untuk menyebar pesan kepada komunikan yang 

jauh tempatnya dan dalam jumlah yang banyak. Komunikasi 

bermedia disebut juga komunikasi tak langsung(indirect 

communication). Pada komunikasi tak langsung ini tidak terlihatnya 

feedback yang diberikan oleh komunikan. Oleh karena itu 

komunkasi bermedia harus mempunyai perencanaan yang lebih 

matang agar komunikasi yang dihasilkan sesuai dengan harapan. 

d. Fungsi Komunikasi 

Komunikas diartikan dalam hal yang lebih luas, tidak hanya 

sebagai pertukaran berita dan pesan tetapi juga sebagai kegiatan individu 

atau kelompok mengenai pertukaran ide, gagasan, fakta dan data. Fungsi 

lain dapat dilihat dalam bidang sosial yaitu sebagai berikut : 

1) Informasi: yaitu kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, 

fakta dan pesan, opini dan komentar, sehingga orang bisa 

mengetahui keasadaan yang terjadi diluar dirinya, apakah itu 

didalam lingkungan daerah, nasional atau internasional. 

2) Sosialisasi : yakni untuk menyediakan dan mengajarkan ilmu 

pengetahuanbagaimana orang dapat bersikap sesuai dengan nilai-

nilai yang ada, serta bertindak sebagai anggota masyarkat yang 

efektif. 

3) Motivasi : yaitu untuk mendorong orang untuk mengikuti kemajuan 

orang lain melalui apa yang di abaca, lihat dan dengar dimedia 

massa. 

4) Bahan diskusi : yaitu untuk menyediakan informasi sebagai bahan 

diskusi untuk mencapai persetujuan dalam hal perbedaan pendapat 

mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak. 

5) Pendidikan : yaitu untuk membuka kesempatan memperoleh 

pendidikan secara luas, baik untuk pendidikan formal disekolah 

maupun diluar sekolah. 
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6) Memajukan kebudayaan : yaitu media massa menyebarluaskan hasil 

kebudayaan melalui program siaran radio atau televisi. 

7) Hiburan : yaitu sifat estetika yang dituangkan dalam bentuk lagu, 

lirik dan bunyi maupun gambar dan bahasa, membawa orang lain 

kepada situasi yang menikmati hiburan seperti halnya kebutuhan 

pokok lainnya. 

8) Integrasi : yaitu komunikasi seperti satelit yang dapat dimanfaatkan 

untuk menjebatani perbedaan-perbedaan dalam memperkokoh 

persatuan bangsa. 

Selain itu berdasarkan kutipan yang diambil dari Nofrion, 

bahwasanya dalam teori Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson yang 

mengutarakan pendapat bahwa fungsi dari komunikasi itu ada dua , 

yakni : 

1) Untuk kelangsungan hidup diri sendiri yang meliputi : keselamatan 

fisik, meningkatkan kesadaran pribadi, menampilkan diri kita sendiri 

kepada orang lain, dan mencapai ambisi pribadi. 

2) Untuk kelangsungan hidup masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki 

hubungan sosial dan mengembangkan keberadaan suatu 

masyarakat.
28

 

e. Unsur-unsur Komunikasi 

Menurut  Ruslan , praktek komunikasi terdiri dari beberapa 

unsur-unsur komunikasi, yaitu: 

1) Komunikator 

Public Relations Officer bertindak menjadi seorang 

komunikator yang wajib  bisa menyampaikan, mengungkapkan, 

menyebarluaskan pesan dari suatu aktivitas atau kegiatan serta 

program kerja pada khalayak masyarakat, sekaligus menjadi 

perantara untuk mewakili perusahaan terhadap publik serta 

sebaliknya. seseorang komunikator yang baik perlu mempunyai hal-

hal berikut:
29

 

                                                             
28

 Nofrion, Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2016), hlm, 23. 
29

 Rosady Ruslan, Kiat Dan Strategi Kampanye Public Relations (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 1997), hlm,28. 
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a) Mempunyai kemampuan (skill) 

b) Mempunyai kejujuran serta integritas pribadi 

c) Mempunyai standar moral yang tinggi 

d) Itikad yang baik (good will) 

e) Dapat dipercaya serta diandalkan (credibility and favourable) 

2) Pesan 

Pesan adalah sesuatu yang ingin atau perlu disampaikan 

kepada khalayak target melalui kampanye yang dapat berupa 

pandangan baru, pikiran, dan  perasaan. Pikiran bisa berupa gagasan, 

informasi, 
30

pengetahuan, ide, serta sebagainya. Sedangkan perasaan 

bisa berupa perasaan bahagia, duka, marah, bingung, bimbang serta 

lainnya. Pesan tersebut dpublikasikan atau dipromosikan untuk 

diketahui, dipahami, serta dimengerti yang sekaligus diterima oleh 

khalayak sasaran. Syarat yang mendukung sukses tidaknya 

penyampaian pesan tadi pada kampanye, yaitu: 

a) Pesan dirancang sedemikian rupa dan  selalu menarik perhatian. 

b) Pesan dirumuskan melalui lambang-lambang yang mudah 

dipahami atau dimengerti oleh komunikan. 

c) Pesan menimbulkan kebutuhan langsung dari komunikannya. 

d) Pesan ialah kebutuhan yang bisa dipenuhi, sesuai dengan situasi 

serta keadaan kondisi dari komunikan. 

3) Media 

Media ialah alat yang digunakan sebagai salah satu sarana 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dari 

komunikator dengan komunikanya. 

4) Komunikan  

Komunikan adalah sebagai pihak yang menerima pesan dan 

menjadi sasaran dalam berkomunikasi secara langsung ataupun 

sebaliknya. 

 

                                                             
30
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5) Efek dan Dampak 

Efek atau dampak ialah proses dari komunikasi yang 

merupakan respon atau reaksi yang menimbulkan unpam balik atau 

feedback yang positif ataupun negatif.
31

 

Menurut Ralph Webb Jr., Adapun bentuk atau jenis dari 

umpan balik, yaitu sebagai berikut : 

a) Zero feedback 

Zero feedback ialah pesan yang disampaikan tidak sama 

sekali dipahami dan dimengerti oleh sipenerima pesan 

(komunikan). 

b) Neutral feedback 

Neutrak feedback ialah pesan yang disampaikan oleh 

komunikator tetapi komunikan tidak mendapat respon apa-apa. 

c) Positive feedback  

Positive feedback ialah pesan yang disampaikan oleh 

komunikator mendapat tanggapan baik oleh komunikan. 

d) Negative feedback 

Negative feedback ialah pesan yang disampaikan oleh 

komunikator mendapat tanggapan yang ditentang oleh 

komunikan. 

Jadi, fungsi komunikasi ialah untuk mebujuk dan mempengaruhi 

orang lain. Tetapi efek persuasi bersumber pada perubahan sikap, 

pendapat, persepsi, serta efek itu sendiri. Namun, mudah tidaknya 

seseorang terpengaruh dengan apa yang ada dalam individu itu sendiri. 

3. Strategi dalam Komunikasi 

a. Definisi Strategi Komunikasi 

Menurut Effendi strategi komunikasi adalah paduan dari 

perencaan komunikasi dan manajemen komunikasi yang dimana untuk 

mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai suatu tujuan tersebut strategi 

komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara 

                                                             
31
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taktis harus dilakukan, maksudnya pendekatan bisa berbeda sewaktu-

waktu bergantung pada situasi dan kondisi. Dengan demikian strategi 

komuniksi merupakan panduan dari perencanaan dan manajemen 

komunikasi yang dilakukan oleh organisasi untuk mencapai tujuan.
32

 

Rogers memberi batasan pengertian strategi komunikasi sebagai 

suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku manusia 

dalam skala yang lebih besar melalui ide-ide baru. Seorang pakar 

perencanaan komunikasi Middleton membuat definisi dengan 

menyatakan stategi komunikasi adalah komninasi terbaik dari semua 

elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan , saluran(media), 

penerima sampai pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan 

komunikasi yang optimal.
33

 

Menurut Alo Liliweri dalam buku Komunikasi Serba Ada Serba 

Makna mengatakan bahwa strategi komunikasi adalah : 

1) Strategi yang mengartikulasikan, menjelaskan, dan mempromosikan 

suatu visi komunikasi dan satuan tujuan komunikasi dalam rumusan 

yang baik. 

2)  Strategi untuk menciptakan komunikasi yang konsisten, komunikasi 

yang dilakukan berdasarkan satu keputusan dari beberapa pilihan 

komunikasi. 

3) Strategi berbeda dengan taktik, strategi komunikasi menjelaskan 

tahapan konkret dalam rangkian aktivitas komunikasi yang berbasis 

pada suatu teknik bagi pengimplementasian tujuan komunikasi.
34

 

Definisi lain dikemukakan oleh Muhammad Arni mengenai 

strategi komunikasi yaitu semua yang terkait mengenai rencana dan 

taktik atau cara yang akan dipergunakan untuk melancarkan komunikasi 

                                                             
32
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Repository,‖ 2015,  
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dengan menampilkan pegirim, pesan dan penerimanya pada proses 

komunikasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Menurut Onong Uchjana Effendy bahwa starategi komunikasi 

merupakan perpaduan dari perencanaan komunikasi dengan manajemen 

komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

b. Tujuan Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi adalah suatu cara untuk mengatur 

pelaksanaan proses komunikasi dimulai dari perencanaan, pelaksanaan 

sampai dengan evaluasi untuk mencapai suatu tujuan. Strategi 

komunikasi bertujuan agar : 

1) Pesan mudah dipahami secara benar 

2) Penerima pesan dapat dibina dengan baik 

3) Kegiatan dapat termotivasi untuk dilakukan. 

Pada kegiatan ini, komunikator perlu untuk mengenali terlebih 

dahulu siapa yang menjadi sasaran komunikasi. Dalam pengenalan 

sasaran, komunikator perlu memperhatikan beberapa hal , yaitu sebagai 

berikut : 

1) Pesan yang akan disampaikan disesuaikan dengan pengalaman, 

pendidikan, status sosial, pola hidup, ideologi dan keinginan sasaran. 

2) Situasi dan kondisi di sekililing sasaran pada saat pesan akan 

disampaikan dapat mempengaruhi penerima pesan, misalnya suasana 

sedih, sakit, dan situasi lainnya yang tidak mendukung.
35

 

c. Fungsi Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi baik secara makro (planned multi-media 

strategy) maupun secara mikro (single communication medium strategy) 

mempunyai fungsi ganda yaitu :  

1) Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informative, 

persuasive dan instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk 

memperoleh hasil optimal. 

                                                             
35
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2) Menjembatani cultural gap atau kesenjangan budaya akibat 

kemudahan yang diberikan dan kemudahan dioperasilkannya media 

massa yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan merusak nilai-

nilai budaya. 

Adapun tujuan strategi komunikasi menurut R. Wayne Pace, 

Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnett, menyatakan bahwa tujuan 

sentral kegiatan komunikasi terdiri dari tiga tujuan utama yaitu : 

1) To secure understanding 

2) To establish acceptance 

3) To motivate action 

Tiga atujuan ini sangat berkaitan erat, karena to secure 

understanding, memastikan bahwa komunikan mengerti pesan yang 

diterimanya. Andai kata ia sudah dapat mengerti dan menerima, maka 

penerimanya itu harus dibina (to establish acceptance), dan pada 

akhirnya kegiatan memotivasikan (to motivate action).
36

 

d. Komponen Strategi Komunikasi 

Cutlip menegaskan bahwa agar lebih mudah dalam melakukan 

dan mempraktikan strategi komunikasi, maka harus mengetahui langkah 

taktis strategi komunikasi agar tercapai tujuan yang diinginkan. 

Langkah-langkah tersebut yaitu sebagai berikut : 

1) Membingkai pesan , prinsip pertama dari pembingkaian isi pesan 

untuk komunikasi adalah mengetahui dari dekat pandangan klien atau 

karyawan dan situasi problem. Prinsip kedua adalah mengetahui 

kebutuhan, kepentingan, dan perhatian dari public sasaran. 

Komunikasi yang efektif harus disusun agar sesuai dengan situasi, 

waktu, tempat dan audien. 

2) Semantic, ialah ilmu tentang arti kata-kata. Bahasa senantiasa 

berubah untuk itu dalam berkomunikasi kita harus senantiasa 

memahami makna kata yang akan digunakan untuk menyampaikan 

pesan agar mudah dipahami. 
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3) Symbol, komunikasi juga menggunakan symbol dan stereotip. 

Symbol menawarkan cara dramatis dan langsung untuk 

berkomunikasi dengan banyak orang dijalur komunikasi yang 

panjang. 

4) Rintangan dan stereotip, hambatan untuk menjelaskan pesan ada 

dipihak komunikator dan audiennya. Ada rintangan sosial, rintangan 

usia, rintangan bahasa atau kosakata, serta rintangan ekonomi dan 

politik. 

5) Memasukkan semuanya kedalam kampanye, Hyman dan Sheatesley 

menyebutkan alasan utama mengapa banyak kampanye organisasi 

batal. Alasan itu antara lain:  

a) Ada orang yang tidak tau apa-apa tapi keras kepala. Orang-orang 

ini sulit diajak bicara, bahkan dengan informasi yang kuat 

sekalipun.  

b) Yang banyak mendapatkan informasi adalah orang-orang yang 

berminat pada informasi tersebut.  

c) Orang mencari informasi yang sesuai dengan sikap mereka dan 

menghindari informasi yang tidak sesuai dengan sikap mereka.  

d) Informasi tidak selalu merubah sikap. Perubahan pandangan atau 

perilaku setelah mendapat informasi pesan mungkin dipengaruhi 

predisposisi individual. 

6) Menyebarkan pesan, usaha agar ide atau inovasi diterima bukan 

hanya memberikan informasi kepada komunikator melalui media 

massa. Komunikais harus diarahkan kepada sasaran yang tepat, 

bukan disebarkan kesegala arah.
37

 

7) Mempertimbangkan kembali proses, Tiga elemen yang ada untuk 

semua upaya komunikasi adalah sumber pengirim, pesan dan tujuan 

atau penerima. Kegagalan komunikasi dapat melibatkan satu atau 

lebih dari ketiga elemen ini. Komunikasi yang efektif membutuhkan 
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efisiensi disemua pihak diketiga elemen itu. Komunikator harus 

punya informasi yang memadai. Komunikator harus punya 

kredibilitas dimata penerima. Komunikator harus mampu 

menyampaikan informasi dengan cara yang dapat dipahami penerima. 

Komunikator harus menggunakan saluran yang akan menyampaikan 

pesan kepada penerima. Pesan harus sesuai kapasitas pemahaman 

penerima dan relevan dengan kepentingan atau kebutuhan penerima. 

Pesan harus memotivasi kepentingan penerima dan menimbulkan 

respon. 

e. Tahapan Strategi Komunikasi 

Hafied Cangara dalam bukunya berjudul ―Perencanaan dan 

Strategi Komunikasi” menyebutkan tahapan perencanaan komunikasi 

meliputi lima tahapan, yaitu : penelitian, perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi dan pelaporan.
38

 Dengan demikian tahapan strategi komunikasi 

terdiri dari lima tahapan, yaitu : 

1) Penelitian (Research) 

Sebuah organisasi atau lembaga memerlukan tenaga spesialis 

yang berfungsi untuk menangani masalah-masalah komunikasi 

seperti keperluan pencitraan pemasaran atau kegiataan kerja sama 

dengan pemangku kepentingan lainnya. 

Dimaksud untuk mengetahui problematika yang dihadapi 

suatu lembaga. Problematika bisa dalam bentuk wabah penyakit 

yang akan menyerang anggota masyarakat, kerugian perusahaan, 

ketidak percayaan terhadap organisasi, dan lain sebagainya.
39

 

2) Perencanaan (Planning)  

Tahap ini terdiri dari membangun visi dan misi, 

mengidentifikasi kesempatan dan ancaman dari luar organisasi, 

menetukan apa yang menjadi kekuatan serta kelemahan internal 

                                                             
38

 Cangara, Perencanaan Dan Strategi Komunikasi, hlm, 73. 
39

 Cangara, hlm, 72. 



 

 

27 

organisasi, menetukan tujuan jangka panjang, menetukan strategi 

alternative, serta menentukan sasaran yang tepat. 

Perencanaan adalah tindakan yang diambil setelah 

memperoleh hasil penelitian. Perencanaan yang dimaksud adalah 

perencanaan komunikasi. 

3) Pelaksanaan (Execute) 

Ialah tindakan yang diambil dalam rangka implementasi 

perencanaan komunikasi yang telah dibuat. Pelaksanaan dapat 

dilakukan dalam bentuk tayangan di televisi, radio, pemasangan 

iklan surat kabar, pembagian stiker kepada target sasaran, 

pemasangan baliho atau spanduk dijalanan, dan pemberangkatan tim 

penyukuhan untuk bertatap muka dengan komunitas dilokasi 

menjadi target sasaran. 

4) Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap ini merupakan cara yang utama untuk 

memperoleh informasi tentang apakah strategi-strategi yang telah 

dirumuskan sudah berjalan dengan baik ataun belum. Tiga hal yang 

perlu dilakukan dalam evaluasi adalah: meninjau kembali faktor 

internal dan eksternal dari dasar strategi, mengukur hasil dari 

implementasi, serta melakukan tindakan perbaikan. 

Dilakukan untuk mengetahui hasil akhir dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan. Contohnya apakah daya exposure media yang 

digunakan dapat mencapai target sasaran , apakah pesan yang 

disampaikan dapat dipahami oleh penerima, dan tindakan apa yang 

telah dilakukan khalayak setelah menerima dan mengerti informasi 

yang disampaikan. 

5) Pelaporan (Report) 

Ialah tindakan terakhir dari kegiatan perencanaan komunikasi 

yang telah dilaksanakan. Laporan sebaiknya dibuat secara tertulis 

kepada pemimpin kegiatan untuk dijadikan bahan pertimbangan. 

Jika pelaporan memperoleh hasil yang positif dan berhasil maka bisa 
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dijadikan sebagai landasan untuk program selanjutnya. Tapi jika 

pelaporan itu menemukan hasil yang kurang sempurna maka temuan 

akan menjadi bahan pertimbangan untuk merevisi atau memodifikasi 

program yang akan dilakukan. 

f. Bentuk-bentuk Strategi Komunikasi 

Dalam   menjalankan   strategi   komunikasi,   sebuah organisasi    

juga    dituntut untuk    menyiapkan    bentuk-bentuk strategi komunikasi   

yang   disesuaikan   dengan   masing-masing kondisi,  karena  bentuk 

strategi  komunikasi  merupakan  elemen nyata  dari  sebuah  rencana  

strategis dan juga  karena  bentuk  adalah  berbagai  cara atau  aktivitas 

yang  dilakukan  untuk  menjalankan  strategi. Salah  satu  cara  untuk  

menentukan  bentuk  dan media komunikasi adalah berdasarkan lingkup 

cakupannya   dalam   hubungannya   dengan   kebutuhan setiap 

organisasi, yaitu :  

1) Komunikasi interpersonal 

Melibatkan  hubungan  tatap  muka  dalam  lingkup hubungan 

personal dan adanya interaksididalamnya  

2) Media Organisasi 

Dikeluarkan   atau   dibuat   oleh   organisasi   terkait, dimana   

kontrol   atas   isi, waktu,   kemasan,   dan distribusi diatur oleh 

organisasi tersebut 

3) Media Berita 

Adanya   kesempatan   bagi   organisasi   agar   dapat menjangkau 

publik yang lebih luas 

4) Media Iklan atau Promosi 

Serupa   dengan   taktik   no.3   di   atas   yang   biasa dikeluarkan  

oleh  pihak  lain dengan  harapan  dapat menjangkau publik yang 

lebih luas. 
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5) Word Of Mouth (WOM) 

WOM ini menjadi hal yang sangat penting karena setiap individu 

akan lebih mempercayai pengalaman yang diceritakan secara 

langsung oleh teman, kolega, rekan, maupun keluarga.
40

 

Bentuk dan  media  komunikasi  di  atas  saling melengkapi dan 

dapat dikombinasikan  satu dengan yang lainnya  untuk  mendapatkan  efek  

yang  sesuai dengan tujuan dan kebutuhan organisasi. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan kegiatan strategi 

komunikasi agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang harapkan 

diperlukan adanya perencanaan terlebih dahulu. 

4. Sosialisasi  

a. Pengertian Sosialisasi 

Dalam perkembangan manusia sosialisasi merupakan hal yang 

paling mendasar. Dengan adanya berinteraksi bersama orang lain, 

seseorang dapat belajar tentang bagaimana caranya berfikir, 

mempertimbangkan dengan nalar maupun perasaan. Hal yang didapat 

dengan adanya sosialisasi ialah mendapatkan bentuk perilaku ,pikiran 

dan emosi sesuai dengan budaya yang berlaku.
41

 

Sosialisasi merupakan salah satu cara untuk memberikan 

informasi mengenai maksud dan tujuan kita, sosialisasi dilakukan dalam 

memberikan informasi kepada masyasakat. Didalam memberikan 

sosialisasi terhadap pesan yang kita sampaikan melibatkan edukasi. 

Edukasi adalah pemberian pengetahuan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat.
42
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b. Sosialisasi Bentuk dari Aktivitas Komunikasi 

Pada dasarnya sosialisasi bersifat persuasif yaitu untuk mengajak 

target saarsan untuk melakukan suatu tindakan atau memberikan sebuah 

pengetahuan, sehingga antara sosialisasi dengan proses komunikasi 

sangat erat hubungannya.
43

 

Keluarga merupakan rumah pertama yang menjadi penyuluh 

sosialisasi. Karena kedekatan keluarga berawal dari manusia itu 

dilahirkan hingga tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa, 

sehingga komunikasi yang paling berpengaruhi ialah komunikasi 

keluarga. Hunian merupakan penyukuh selajutnya setelah keluarga 

karena saat manusia tumbbuh dewasa akan berinteraksi dengan 

lingkungan disekitar tempat tinggalnya. 

Kemudian agama, penanaman nilai-nilai agama akan menuntun 

seseorang agar lebih beriman. Agama isa menjadikan tempat untuk 

mensosialisasikan pengetahuan kepada kepercayaan yang seseorang itu 

menganutnya. Selajutnya sosialisasi tidak berhenti disitu saja, 

sosialisasikan akan dilanjutkan dengan orang-orang yang berada 

dilingkungan sekolah, teman bermain, dan juga ditempat kerja.  

Sosialisasi bisa diinformasikan melalui media massa seperti 

televisi, radio, media cetak dan internet karena penyebaran media massa 

yang sangat luas dan juga sangat efektif dalam menyerbar luaskan 

informasi.
44

 

c. Jenis Sosialisasi 

Sosialisasi apabila dikaitkan dengan prosesnya, terdapat jenis-

jenis sosialisasi. Menurut Peter L Beger dan Lucman terdapat 2 jenis 

sosialisasi, yaitu sebagai berikut : 

1) Sosialisasi primer, sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa 

kecil dengan belajar menjadi anggota masyarakat, sosialisasi ini 

berlangsung pada saat anak-anak. 
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2) Sosialisasi sekunder, ialah suatu proses sosialisasi lanjutan setelah 

sosialisasi primer yang memperkenalkan individu kedalam 

kelompok tertentu dalam masyarakat.  

5. Vaksinasi  

a. Definisi Vaksinasi 

Vaksinasi adalah proses pemberian vaksin melalui disuntikkan 

untuk meningkatkan antibody yang berguna untuk menangkal virus 

corona. Vaksin yang sering disebut dengan imunisasi, vaksin membantu 

menciptakan kekebalan tubuh untuk melindungi dari infeksi tanpa 

mengakibatkan efek samping yang membahayakan.dengan vaksin 

covid-19 yang mampu mencengah tubuh dari sakit parah atau potensi 

hadirnya komplikasi serius.  

Program vaksinasi covid-19 adalah pelaksanaan kepada 

masyarakat yang dibebankan kepada pemerintah. Pelaksanaan vaksinasi 

covid-19 dilakukan oleh pemerintah dengan petunjuk pelaksaan 

vaksinasi covid-19 telampirkan dalam Keputusan Direktur Jenderal 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit.Didalam situs resmi yang 

dikeluarkan oleh Komite Penaganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi 

Nasional disampaikan bahwa melalui video edukasi dengan 

menggunakan tagar #CariTahuVaksin bagaimana pentingnya vaksinasi 

bagi masyarakat. Adapun enam point penting yang terdapat didalamnya, 

yaitu sebagai berikut : 

1) Dengan adanya vaksinasi dapat menyelamatkan jiwa, melindungi 

diri, keluarga dan masyarakat dari virus yang berbahya. 

2) WHO menyebutkan dua hingga tiga juta jiwa terselamatkan setiap 

tahunnya. Maka dengan melaksanakan vaksinasi akan membuat 

menjadi terselamatkan. 

3) Dengan melakukan vaksinasi akan meningkatkan kekebalan tubuh 

untuk melawan virus dengan cepat dan ampuh. 

4) Vaksinasi juga dapat meberikan perlindungan bagi masyarakat yang 

tidak diimunisasi, seperti pada orang tertentu dan memounyai 

penyakit tertentu. 
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5) Semua vaksin yang akan diberikan sudaj melakukan uji keamanan 

dan efektifitas yang ketat, uji klinis sehingga dapat diproduksi dan 

digunakan kepada masyarakat. 

6) Jika vaksin telah dilakukan maka akan mempercepat mengurangi 

penyebaran virus, memutus mata rantai penularan, dan bisa 

menghentikan wabah virus covid-19. 

b. Jenis Vaksin 

Penetapan vaksin covid-19 pada pelaksanaanya telah ditetapkan 

oleh pemerintah secara resmi pada keputusan menteri kesehatan tentang 

penetapan jenis vaksin. Dalam keputusan tersebut ada beberapa jenis 

vaksin covid-19 yaitu Astrazeneca, yang diproduksi oleh PT Bio Farma 

(persero), China National Phamaceutucal Group Corporation 

(Sinopharm), moderna, Pfizer dan Sinovac itulah jenis vaksin covid-19 

yang dapat digunakan untuk pelaksanaan vaksinasi di Indonesia.
45

 

1) Vaksin sinovac atau CoronaVac dibuat dengan metode inactivated 

virus atau virus corona yang sudah dimatikan atau dilemehkan, 

sehingga vaksin ini tidak mengandung virus hidup dan tidak bisa 

direplikasi. Virus corona yang sudah dimatikan ini kemudian 

dicampur dengan senyawa yang berfungsi meransang system 

kekebalan dan meningkatkan respons terhadap vaksin. Efek yang 

ditimbulkan pada saat menerima vaksin ini yaitu sakit kepala, nyeri 

tangan ditempat yang disuntikkan. 

2) Perbedaan vaksin Astrazeneca dengan Sinovac, yaitu vakasin ini 

dibuat dari hasil rekayasa genetika dari virus flu biasa yang tidak 

berbahaya. Efikasi yang dimiliki sebesar 63-75%. Cara kerja dari 

vaksin ini yaitu dengan cara merangsang tubuh untuk membentuk 

antibody yang dapat melawan infeksi virus covid-19. Sama seperti 

vaksin covid-19 lainnya, vaksin Astrazeneca juga dapat 

                                                             
45
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menimbulkan efek samping yaitu seperti nyeri, memar, bengkak 

dibagian yang disuntik, demam, kelelahan, mual dan nyeri sendi.
46

 

3) Vaksin Moderna, vaksin ini mencegah ganasnya virus Covid-19. 

Dengan bahan dasar pembuatannya nessenger RNA (mRNA) efikasi 

vaksin ini mencapai 95%. Karena dibuat denganmenggunakan 

mRNA, cara kerja vaksin moderna berbeda dengan vaksin yang 

mengguanakan virus yang dilemhan seperti yang digunakan vaksin 

sinovac. Vaksin jenis mRNA bekerja dengan cara amengajarkan sel-

sel tubuh kita menghasilkan protein tertentu untuk membentuk 

respons imun terbentuk, maka akan muncul antibody yang akan 

melindungi tubuh apabila terinfeksi virus. Efek yang ditimbulkan 

dalam vaksin ini lebih tinggi dari pada efek yang lainnya. 

Vaksinasi diberikan kepada masyarakat yang memiliki keadaan 

tubuh sehat dan tidak sedang menderita infeksi Covid-19. Jika telah 

terinfeksi dianjurkan untuk memberikan jeda vaksinasi setelah sembuh 

dari Covid-19. Hal ini dikarenakan infeksi Covid-19 memberi kekebalan 

tubuh secara alami dan sistematis dengan membangun anti bodi 

pelindung melawannya, sehingga dikatakan jika vaksin disuntikkan 

kedalam tubuh maka akan kurang bekerja dengan maksimal karena 

tubuh telah memliki memori yang dapat memproduksi antibody dalam 

kurun waktu yang terlalu lama.
47
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2.3 Kerangka Pemikiran 

     Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Strategi Komunikasi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru 

dalam Mensosialisasikan  Program Vaksinasi Covid-19 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian deskriptif kualitatif, dimana penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan 

data. Yang penemuannya tidak dapat dicapai dengan menggunakan cara statistik 

atau dengan cara penelitian kuantitatif. 

Penelitian ilmiah merupakan untuk mencari ―nilai kebenaran‖ secara 

objektif dan logis, termasuk kegiatan pengumpulan fakta-fakta dilapangan, data 

dan informasi diperoleh secara langsung maupun tidak langsung.
48

 Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek penelitian yang dapat 

diamati.  

 

3.2 Lokasi  dan Waktu  Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru yang 

berlokasi di Kompleks Perkantoran Walikota Pekanbaru Jl. Abdul Rahman 

Hamid, Kelurahan Tuah Negeri, Kecamatan Tenayan Raya. Gedung B2  Lantai 

1-2. 

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Peneliti memperoleh sumber data yang digunakan melalui dua sumber, 

sumber data tersebut ialah sebagi berikut : 

1. Sumber Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lokasi penelitian 

berupa hasil observasi dan wawancara. Observasi pada penelitian ini 

merupakan hasil dari pengamatan peneliti dengan didukung dari catatan 

penelitian saat dilapangan. Sedangkan wawancara didapatkan melalui 

informan penelitian. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer, data 

sekunder merupakan data tambahan yang melengkapi data yang sudah ada 

sebelumya agar membuat penelitian ini dipahami dari maksud penulis. Data 

sekunder meliputi dara arsip dari lembaga, foto dokumentasi, serta sumber 

referensi. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah berasal dari Kepala Dinas 

Kesehatan Kota Pekanbaru. yang akan digali dalam penelitian ini adalah 

bagaimana strategi komunikasi dalam mensosialisasikan program vaksinasi 

Covid-19. 

 

3.4 Informan Penelitian 

Posisi narasumber sebagai sumber data penelitian sangat  penting perannya 

sebagai individu yang memiliki informasi. Narasumber bukan sekedar 

memberikan tanggapan terhadap  masalah yang ditanyakan, tetapi juga memilih 

arah dan selera  dalam menyajikan informasi yang dimilikinya. Karena itu, untuk 

menghadapi narasumber  diperlukan sikap lentur, terbuka, dan kritis dari peneliti 

dalam  memahami beragam informasi yang penting, dan berdampak  langsung 

terhadap kualitas penelitian. Untuk mendapatkan keterangan tentang masalah 

yang  dikaji, dansaran tentang sumber bukti lain yang mendukung  penelitian, 

peneliti dapat menentukan informant kunci selain itu juga dapat memanfaatkan 

informant  tambahan. Agar informasi yang diperoleh lebih lengkap dan  beragam, 

narasumber dapat dipilih dalam posisinya dengan  beragam peran yang berbeda, 

yang memungkinkan akses informasi yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan 

penelitian.   

Kata-kata dan tindakan narasumber penting fungsinya  sebagai data 

penelitian, sehingga dalam proses pengumpulan data  penting untuk dicatat, 

direkam, difoto dan diamati secara cermat.Namun demikian dalam kegiatan 

pemanfaatan narasumber,  peneliti harus tetap sadar terhadap rencana dan tujuan 

penelitian,  agar penelitian tetap fokus dan terarah. Mengingat berbagai  macam 

informasi yang tersedia dari narasumber tidak semuanya  perlu digali, kecuali 

yang sesuai dengan masalah penelitian. 
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Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sample didasarkan atas tujuan tertentu ( orang yang dipilih sangat 

memiliki kriteria sebagai sample). Pemilihan informan ini juga didasari oleh tugas 

dan fungsi masing-masing informan tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas 

serta tata kerja Dinas Kesehatan. Oleh karena itu peneliti menetapkan informan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Informan Penelitian 

 

No                  Nama         Jabatan        Keterangan 

1. Desi Novita , DS, SKM Kepala Seksi Promkes     Informan Kunci 

2.           Evi , SKM Administrasi Kesehatahn 

Madya Fungsional Bidang 

Kesmas 

   Informan Kunci 

3        Nurlina, SKM Seksi Promkes    Informan Kunci 

Sumber : Data Dinkes / Olahan Peneliti,2021 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 

cara pengumpulan data primer dan pengumpulan data sekunder. Pengumpulan 

data primer dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan 

pengumpilan data sekunder  dilakukan dengan cara dokumentasi, pada penelitian 

ini digunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Wawancara  

Wawancara ialah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan suatu informasi dari informan dengan cara melakukan 

tanya jawab. 

2. Observasi 

Observasi merupakan metode penelitian data yang dilakukan peneliti 

untuk mengamati atau mencatat suatu fenomena sosial secara langsung, dan 

biasanya peneliti disini sebagai pengamat dalam menyaksikan fenomena 

sosial yang sedang diteliti.
49
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi juga termasuk dalam pengambilan data, karena terdapat 

banyak hal yang disa dimanfaatkan untuk menelusuri sebuah fenomena 

sosial. 

 

3.6 Validitas Data 

Validitas data membuktikan fakta dan keterangan yang diteliti sesuai 

dengan apa yang diberikan oleh informan dengan yang terjadi dilapangan. 

Selanjutnya penulis akan melakukan penguji validitas data dan memeriksa 

keabsahan data dengan sumber data lain untuk melihat perbedaan data lain. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis triangulasi menurut 

Moleong, dimana teknik triangulasi adalah upaya untuk menghilangkan 

perbedaan-perbedaan fakta yang ada dalam konteks pengumpulan data tentang 

berbagai fenomena dan hubungan dari berbagai sudut pandang dan juga 

membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumentasi peneliti.
50

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Triangulasi sumber dengan cara 

membandingkan data observasi dengan data hasil wawancara dan dengan data 

wawancara satu dengan hasil wawancara lainnya, seperti mengajukan berbagai 

macam pertanyaan, mengeceknya dengan sumber data, dan Memanfaatkan 

berbagai metode agar kepercayaan data dapat dilakukan. Alasan lain peneliti 

menggunakan triangulasi ini karena agar peneliti mampu mendapatkan data yang 

valid setelah membandingkan sumber sumber data. 

 

3.7 Teknik Analis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data Interaktif. 

Analisis interaktif merupakan analisis data yang ditemunkan oleh Miles dan 

Huberman. Motode analisis Interaktif ini memiliki tika komponen, yakni sebagai 

berikut : 

 

 

                                                             
50

 Ruslan, hlm,217. 



 

 

39 

1. Reduksi Data  

Reduksi data ialah dengan mengecek kelengkapan data.Reduksi data 

memiliki tiga tahapan , yakni : 

a. Tahapan awal proses pemilihan, mengedit dan meringkas data. 

b. Tahapan kedua membuat catatan dan aktivitas yang berhubungan seprti 

tema, pengelompokan dan pola. 

c. Tahapan terakhir adalah mengkonseptualisasi dan menjelaskan. 

2. Tampilan Data 

Penyajian data merupakan penguraian data esuai dengan sistematik 

topik pembahasan. Menampilkan data adalah mengorganisasikan, 

meringkas dan menyambungkan informasi. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penulis harus menemukan makna berdasarkan data yang telah digali 

secara teliti, lengkap, dan mendalam. Untuk menarik simpulan perlu 

dilakukan dengan teliti agar memperoleh makna peristiwa yang diteliti. 

Penarikan simpulan merupakan kegiatan penafsiran terhadap hasil analisis 

dan interprestasi data.
51
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Sejarah Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru 

 
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru yang dahulu bernama Dinas Kesehatan 

TK II Kotamadya Pekanbaru berdiri pada tahun 1974 dengan Kepala Dinas yaitu 

Dr. Solohot. Berdirinya Dinas Kesehatan TK II ini bertujuan untuk membantu 

pemerintahan dalam Daerah TK II Kotamadya Pekanbaru dalam melaksanakan 

tugasnya dibidang kesehatan. Dinas kesehatan Kota Pekanbaru dipimpin oleh 

seolah seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.
52

 

 Pada tahun 1979, Dinas Kesehatan di kepalai oleh Dr. Abdul Manan. Pada 

tahun 1994, dikepalai oleh Dr. Ekmal Rusdi. Pada tahun 2001 dengan 

diberlakunya Otonomi Daerah dan sesuai dengan Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja (SOTK) yang baru, Dinas Kesehatan TK II Kotamadya Pekanbaru berubah 

menjadi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru yang dikepalai oleh Dr. Saiful Bahri 
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 ―Dinas Kesehatan -  ‗Latar Belakang Dinas Kesehatan Koata 
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Rab. Pada tahun 2009-2010 dikepalai oleh Dr. Rini Hermiyati sebagai PLT 

Kepala Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru. Pada tahun 2010, dikepalai oleh Dr. 

Dahril Darwis, M.Kes. pada tahun 2012, dikepalai oleh Zulkifli sebagai PLT 

Kepala Dinas Kota Pekanbaru. Pada tahun 2013, dikepalai oleh Dr. Rini 

Hermiyati. Dan pada tanggal 30 April 2015, Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru 

dikepalai oleh Drg. Helda Suryani Munir, M.Kes. pada tahun 2022 dikepalai oleh 

Dr. Zaini Rizaldy Saragih. 

Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru mempunyai kewenangan dan tanggung 

jawab dibidang kesehatan, dalam melaksanakan tugas dibantu oleh 20 Puskesmas, 

2 UPT dan 34 Puskesmas Pembantu. 

 

4.2 Dasar Pembentukan Organisasi 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah 

2. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru. 

 

4.3 Visi dan Misi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru 

Visi :  

Masyarakat sehat, mandiri dan berkeadilan di Kota Pekanbaru 

Misi : 

1. Memantapkan manajemen kesehatan yang dinamis dan akuntabel 

2. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui pemberdayaan 

masyarakat dan swasta 

3. Melindungi kesehatan masyarakat dengan tersedianya upaya kesehatan yang 

paripurna, merata dan berkeadilan 

4. Meningkatkan ketersediaan dan pemerataan sumberdaya kesehatan
53

 

 

4.4 Tugas dan Fungsi 

Tugas : 

Dinas Kesehatan mempunyai tugas membantu Walikota dalam 

melaksanakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan yang menjadi 

kewenangan Daerah dan tugas pembantuan lainnya. 
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Fungsi : 

1. Penyusunan program dan anggaran dinas 

2. Pengelolaan keuangan dinas 

3. Perencaan dan perumusan kebijakan teknis dibidang kesehatan berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan dan petunjuk atasan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan tugas. 

4. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum dibidang 

kesehatan 

5. Pengoordinasian dan pengawan semua urusan bidang kesehatan serta 

penyelenggaraan urusan ketatausahaan dinas 

6. Pelaksanaan penerapan kebijakan dibidang kesehatan 

7. Pembinaan unit pelaksana teknis dinas dalam lingkup tugasnya 

8. Penyelenggaraan urusan penatausahaan dinas sesuai dengan kewenangannya 

9. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya.
54
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4.5 Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru  

Gambar 4.1  

Struktus  Organisasi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru 

 
 

4.6 Susunan Organisasi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru 

1. Kepala Dinas  

Kepala Dinas bertugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah 

sesuai asas otonomi daerah dan tugas pembantuan dalam bidang kesehatan. 

Kepala Dinas bertugas untuk merumuskan kebijakan baik kebijakan 

operasional maupun teknis terkait tentang kesehatan, mengarahkan kegiatan 

dan penyusunan program Dinas Kesehatan sesuai usulan tata usaha, UPTD, 

Puskesmas.  

2. Sekretaris  

Sekretaris memiliki beberapa tugas pokok untuk membantu 

kerjaKepa Dinas Kesehatan dalam menyelenggarakan pelayanan, 
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perencanaan, mengendalikan, memantau, mengevaluasi program, aset dan 

pengembangan dalam bidang medis serta melakukan pebinaan administrasi. 

Sekretaris membawahi beberapa Kepala Sub. Bagian, yaitu: 

a. Sub Bagian Umum dan kepegawaian: memiliki tugas untuk membantu 

sekretaris menyelenggarakan fungsi ke tatausahaan, rumah tangga, serta 

pengelolaan administrasi kepegawaian. 

b. Sub Bagian Keuangan dan Penata usahaan aset: memiliki tugas 

membantu sekretasris untuk melaksanakan kegiatan anggaran 

berdasarkan kinerja serta pertanggung jawaban keuangan. 

c. Sub Bagian Penyusunan Program: memiliki tugas membantu sekretaris 

untuk melaksanakan perencanaan, pembinaan, pengendalian data, serta 

melakukan evaluasi program dinas. 

3. Bidang Pelayanan, Sarana dan Prasarana Kesehatan 

Yaitu memiliki tugas untuk membantu Kepala Dinas melaksanakan 

kegiatan pelayanan medis dasar, pelayanan rujukan, atau pelayanan khusus. 

Kepala bidang membawahi beberapa seksi, yaitu: 

a. Seksi Pelayanan Dasar dan Rujukan;  

b. Seksi Sarana dan Prasarana;  

c. Seksi Kefarmasian dan Perbekalan 

4. Bidang Pengendalian Kesehatan 

 Yaitu memiliki tugas untuk membantu Kepala Dinas melaksanakan 

kegiatan penyehatan lingkungan dan pemberantasan penyakit. Kepala 

bidang membawahi beberapa seksi yaitu:  

a. Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit;  

b. Seksi Penyehatan Lingkungan;  

c. Seksi Surveilands Penyakit dan Pengendalian KLB. 

5. Bidang Kesehatan dan Keluarga  

Yaitu bertugas untuk membantu Kepala Dinas melaksanakan 

kegiatan peningkatan taraf kesehatan. Kepala bidang membawahi beberapa 

seksi, yaitu: 
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a. Seksi Pebinaan Kesehatan Keluarga dan KB;  

b. Seksi Gizi; 

c. Seksi Kesehatan Reproduksi.  

6. Bidang Promosi Kesehatan  

Yaitu meiliki tugas untuk membantu melaksanakan kegiatan promosi 

kesehatan dan peberdayaan masyarakat. Bidang ini membawahi beberapa 

seksi, yaitu:  

a. Seksi Pengembangan dan Penyebarluasan Informasi Kesehatan;  

b. Seksi Jaminan Kesehatan;  

c. Seksi Peran serta Masyarakat.  

7. Unit Pelaksanaan Teknik Dinas  

Yaitu memiliki tugas untuk melaksanakan tugas operasional 

diwilayah kerja masing-masing yang mencakup bimbingan, penyuluhan, 

pembinaan, dan pelatihan dalam bidang kesehatan.  

8. Unit Fungsional  

Yaitu memiliki tugas untuk melaksanakan sebagian tugas dalam 

bidang kesehatan sesuai dengan keahlian yang dimiliki. 

 

4.7 Alamat 

Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru yang berlokasi di Kompleks Perkantoran 

Walikota Pekanbaru Jl. Abdul Rahman Hamid, Kelurahan Tuah Negeri, 

Kecamatan Tenayan Raya. Gedung B2  Lantai 1-2. 

Telepon     : (0761) 23213 

Instagram  : @dinkeskotapekanbaru 

Facebook   : Promkes Dinkes Pekanbaru 

 Email         : dinaskesehatanpekanbaru@gmail.com
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis serta pembahasan yang telah 

dilakukan, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa Strategi Komunikasi 

Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dalam Mensosialisasikan Program Vaksinasi 

Covid-19 berdasarkan Teori Hafied Canggara yang dimana memiliki tahapan 

perencanaan komunikasi meliputi lima tahapan, yaitu: penelitian (Research), 

perencanaan (Planning), pelaksanaan (Execute), evaluasi (Evaluation) dan 

pelaporan (Report).  

Dalam proses pertama berdasarkan Teori Hafied Cangara, yaitu Penelitian 

(Research) Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dalam menjalankan Strategi 

Komunikasi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dalam Mensosialisasikan Program 

Vaksinasi Covid-19 tidak melakukan penelitian secara sistematis terlebih dahulu, 

hanya saja melakukan rapat internal dengan Pemerintah Kota. Setelah 

dilakukannya rapat internal bersama Pemerintah Kota, Dinas Kesehatan Kota 

Pekanbaru melakukan penyuluhan. Selanjutnya perencanaan (Planning) Dinas 

Kesehatan Kota Pekanbaru tidak  secara rinci menargetkan sosialisasi vaksinasi 

covid-19 ini. Mereka menganggap bahwa sosialisasi yang akan dilakukan 

harusnya menyasar semua kalangan masyarakat tanpa terkecuali. Namun secara 

garis besar Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru tetap memiliki perencanaan strategi. 

Dalam Pelaksanaan (Execute) Pelaksanaan sosialisasi dilakukan dengan dua cara 

yaitu sosialisasi melalui media cetak dan sosialisasi dilapangan. Sosialisasi di 

media sosial melalui Instagram, Facebook, dan situs untuk lebih menjangkau 

kalangan millenials. Sedangkan sosialisasi dilapangan lebih menjangkau kanlagan 

senior yang gagap teknologi. Biasanya melalui media cetak seperti spanduk, 

baleho, gebyar dan juga poster sebagai salah satu bentuk sosialisasi vaksinasi 

covid-19. Selanjutnya Evaluasi (Evaluation) Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru 

dalam mensosialisasikan program Vaksinasi Covid-19 selalu melakukan evaluasi 

setelah melakukan sosialisasi. Hal ini bertujuan agar setiap kegiatan sosialisasi 
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masyarakat merasakan pentingnya vaksinasi. Dan yang terakhir Pelaporan 

(Report) Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dalam Mensosialisasikan Program 

Vaksinasi Covid-19 melakukan pelaporan yang ditugaskan kepada bidang 

pencegahan, penagulangan penyakit (P2P) dimana nantiknya akan direkap melalui 

aplikasi, seluruh puskesmas dan dimana saja yang melayani vaksinasi akan 

merekap seluruh masyarakat yang akan melakukan vaksinasi. Hal ini sangat 

berpengaruh terhadap jumlah vaksinasi. 

 

6.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian di Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru terdapat 

beberapa saran antara lain : 

1. Disarankan kepada Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru agar lebih sistematis, 

efektif dan efesien dalam melakukan sosialisasi. Sebaiknya, sebelum 

melakukan sosialisasi melakukan penelitian terlebih dahulu untuk 

mendapatkan bentuk sosialisasi yang efektif dimasyarakat. 

2. Disarankan kepada Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru harus lebih 

memperjelas mengenai segmentasi dimasyarakat sebagai sasaran sosialisasi. 

Segmentasi perlu diperhatikan, untuk menemukan wujud sosialisasi yang 

tepat kepada sasaran. 

3. Disarankan untuk masyarakat sosisalisasi yang diberikan Dinas Kesehatan 

Kota Pekanbaru sangat penting agar kita tahu bahayanya covid-19 dan 

pentingnya vaksinasi. 
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LAMPIRAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI KOMUNIKASI DINAS KESEHATAN KOTA 

PEKANBARU DALAM MENSOSIALISASIKAN PROGRAM VAKSINASI 

COVID-19 

 

1. Penelitian (Research) 

 Apakah diadakan penelitian terlebih dahulu sebelum diadakannya 

sosialisasi program vaksinasi ? 

 

2. Perencanaan (Planning) 

 Bagaimana bentuk perencanaan awal yang dilakukan dinas kesehatan kota  

Pekanbaru dalam mensosialisasikan program vaksinasi ? 

 Bagaimana Dasar-dasar Perencanaan yang Baik dalam mensosialisasikan 

vaksinasi ? 

 Apa tujuan perencanaan dalam  mensosialisasikan vaksinasi ? 

 

3. Pelaksanaan (Execute) 

 Bagaimana melakukan pelaksanaan kegiatan sosialisasi vaksinasi agar 

dapat tersampaikan kepada masyarakat ? 

 Apa saja hal yang perlu diperhatikan dalam sosialisasi vaksinasi ? 

 Apa saja faktor pendukung agar pelaksanaan sosialisasi vaksinasi dapat 

berjalan lancar ? 

 

4. Evaluasi (Evaluation) 

 Bagaimana caranya tujuan sosialisasi vaksinasi dapat efisien dan efektif ? 

 Apakah perlu adanya evaluasi dalam menjalankan sosialisasi program 

vaksinasi ? 

 

5. Pelaporan (Report) 

 Apakah diperlukan membentuk suatu tim pengawasan yang bertugas 

memberikan laporan, baik secara tertulis maupun secara lisan mengenai 

proses pelaksanaan sosialisasi progam vaksinasi ? 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

 

 
Wawancara dengan Desi Novita, DS, SKM selaku Kepala Seksi Promosi 

Kesehatan Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru pada tanggal 13 Mei 2022 di Dinas 

Kesehatan Kota Pekanbaru 

 
Wawancara dengan Evi SKM, sebagai Administrasi Kesehatan Madya 

Fungsional Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru 

pada tanggal 13 Mei 2022 di Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru 



 

 

 
Wawancara dengan Evi SKM, sebagai Administrasi Kesehatan Madya 

Fungsional Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru  

dan dengan Inda Wati selaku Kasi Kesmas pada tanggal 13 Mei 2022 di Dinas 

Kesehatan Kota Pekanbaru 

 

 
Poster Ajakan Vaksinasi Covid-19 
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